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Investasi merupakan cara yang tepat untuk mencapai kebebasan 
secara financial dimasa depan, salah satu tujuan dalam berinvestasi 
adalah untuk mendapatkan pengembalian atau keuntungan yang bagus 
dimasa yang akan datang. Secara umum para investor menyukai 
saham yang sudah terkenal karena telah menjadi market leader dan 
mempunyai kinerja yang bagus, seperti saham-saham yang masuk 
kedalam Indeks LQ45. Karena Indeks LQ45 memiliki liquiditas dan 
kapitalisasi pasar yang tinggi, Indeks LQ45 ini terdiri dari saham blue 
chip dan non blue chip. Dimana penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan antara return saham blue chip dan non blue 
chip. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh melalui situs resmi 
yang telah di publikasikan oleh Indonesia Stock Exchange (IDX) dan 
finance.yahoo.com. Teknik  pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dokumentasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling dengan berbagai kriteria 
sehingga memperoleh sampel sebanyak 38 saham. Analisis data yang 
digunakan yaitu statistik deskriptif dan uji beda Independen Sample 
T-test. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SPSS 23. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji hipotesis yang 
dilakukan dengan uji Independent sample t-test menghasilkan nilai 
sig. (2-tailed) sebesar 0,028 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan antara return saham blue chip dan non blue chip. 
Dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. 
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A. Penegasan Judul 
Dalam rangka mempertegas pokok bahasan untuk 
memudahkan dan mencegah adanya kesalah pahaman maka 
diperlukan adanya uraian dari kata yang dimaksudkan dalam 
penulisan skripsi.  Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis 
Komparatif  Return Saham Blue Chip Dan Non Blue Chip 
Pada Indeks LQ45 Tahun 2019”. Dengan adanya penjelasan 
yang terkandung dalam istilah judul tersebut diharapkan dapat 
menghilangkan kesalah pahaman pembaca dalam menentukan 
bahan kajian selanjutnya. Adapun istilah-istilah yang perlu 
mendapat penjelasan adalah sebagai berikut: 
Analisis 
Analisis adalah proses dimana penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelahan bagian itu sendiri serta 
hubungan antara bagian itu untuk memperoleh pengertian yang 




Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 




Return adalah hasil (keuntungan) yang diharapkan dari 
investasi saham yang bersumber dari capital gain (loss) dan 
yield.3 
 
                                                             
1Nugroho Eko, Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), 65. 
2Suharno dan An Retno Ningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Semarang: Balai Pustaka, 2014), 73. 
3Jogianto, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi, kedua (Yogyakarta: 





Saham adalah surat berharga sebagai  bukti penyertaan atau 
kepemilikan individu maupun institusi dalam suatu perusahaan. 
Apabila seorang investor membeli saham, maka ia akan menjadi 




Saham Blue Chip 
Blue chip adalah saham dari perusahaan yang dikenal secara 





Indeks LQ45 yaitu, indeks yang terdiri atas 45 saham 
pilihan dengan mengacu pada dua variabel, yaitu liquiditas 
perdagangan dan kapitalisasi pasar. Setiap enam bulan, ada 
saham-saham baru yang masuk kedalam LQ45.
6
 
Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah penelitian tentang 
perbedaan return saham blue chip dan non blue chip pada Indeks 
LQ45 pada tahun 2019. 
 
B. Latar Belakang 
Era globalisasi saat ini, dunia usaha semakin kompetitif 
sehingga menuntut perusahaan untuk mampu beradaptasi  agar 
terhindar dari kebangkrutan dan unggul dalam persaingan. Untuk 
mengantisipasi  persaingan tersebut, perusahaan harus 
mempertahankan dan meningkatkan kinerja sebagai upaya 
menjaga kelangsungan usahanya. Upaya yang harus dilakukan 
antara lain  menerapkan kebijakan  strategis yang menghasilkan 
efisiensi dan efektifitas bagi perusahaan. Usaha tersebut 
                                                             
4Panjdi Anoraga dan Padji Pakarti, Pengantar Pasar Modal (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008), 58. 
5Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Bandung: Alfabeta, 2017), 82. 
6Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal Indonesia 




memerlukan modal yang banyak, yang meliputi usaha 
memperoleh dan mengalokasikan modal tersebut secara optimal. 




Secara perlahan namun pasti, pasar modal telah tumbuh 
menjadi bagian penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 
perekonomian di Indonesia. Pasar modal memiliki peranan yang 
penting terhadap perekonomian suatu negara karena pasar modal 
menjalankan dua fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi 
keuangan. Dalam fungsi ekonomi, pasar modal menyediakan 
fasilitas untuk mempertemukan dua kepentingan, yaitu pihak yang 
memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan 
dana (emiten).  
Dengan adanya pasar modal, pihak yang memiliki 
kelebihan dana dapat menginvestasikan dana tersebut dengan 
harapan memperoleh keuntungan (return), sedangkan perusahaan 
(issuer) dapat memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan 
investasi tanpa menunggu tersedianya dana operasional 
perusahaan. Dalam fungsi keuangan, pasar modal memberikan 
kemungkinan dan kesempatan memperoleh keuntungan (return) 




Pasar modal dirancang untuk investasi jangka panjang. 
Pengguna pasar modal adalah individu-individu, pemerintah, 
organisasi dan perusahaan. Lembaga pasar modal adalah 
merupakan pelengkap di sektor keuangan terhadap dua lembaga 
lainnya yaitu bank dan lembaga pembiayaan. Pasar memberikan 
jasanya yaitu menjembati hubungan antara pemilik dana  dalam 
hal ini disebut dengan nama (investor) dengan peminjam dana  
                                                             
7Harjono Sutardi, “Pengaruh Penilaian Kinerja dengan ROI dan EVA 
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Yang Tergabung Dalam Indeks LQ45 Di 
Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Akutansi 2, no. 1 (2010): 70-92. 
8Faiza Muklis, “Perkembangan Dan Tantangan Pasar Modal Indonesia,” 




dalam hal ini disebut dengan  nama emiten (perusahaan yang go 
public).9 
Meskipun pasar modal tidak disebutkan dalam Al-Qur’an 
dan Hadits, namun perdagangan saham ataupun investasi tidaklah 
bertentang dengan hukum Islam. Investasi dalam pandangan Islam 
merupakan kegiatan muamalah yang sangat dianjurkan, agar harta 
yang dimiliki menjadi produktif dan juga mendatangkan manfaat 
bagi orang lain. Allah SWT memerintahkan kepada setiap 
umatnya untuk meraih kesuksesan dan berupaya meningkatkan 
hasil investasi. Baik investasi yang bersifat vertikal (hubungan 




Sesuai dengan firman allah SWT yang berbunyi: 
                           
                       
     
 “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sungguh, Allah maha penyayang kepadamu” (Q.S An-Nisa: [4] : 
29) 
Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa, kegiatan 
perekonomian diperbolehkan, kecuali kegiatan perekonomin yang 
memang sudah dilarang dalam agama islam. Hal ini 
                                                             
9Supranto, Statistik Pasar Modal Dan Keuangan (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2014), 1. 
10Nia Anita, “Pengaruh Return Saham Dan Volume Perdagangan 
Terhadap Bid Ask-Spread Saham Syariah Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 
Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Issi Periode 




mengidentifikasikan bahwa pasar modal diperbolehkan dalam 
islam apabila kedua belah pihak (emiten dan investor) yang sama-
sama mengetahui dan menyetujui serta tidak ada unsur mengenai 
memakan harta yang bukan haknya. 
Bagi investor, investasi dalam sekuritas yang dipilih tentu 
diharapkan memberikan tingkat pengembalian (return) yang 
sesuai dengan risiko yang harus ditanggung oleh investor. Bagi 
para investor, tingkat return ini menjadi faktor utama karena 
return adalah hasil yang diperoleh dari suatu investasi.  
Dipasar modal terdapat saham-saham yang berprospek  
cerah serta menjanjikan keuntungan yang besar, seperti saham-
saham yang tergolong sebagai saham blue chip. Saham blue chip 
adalah saham dari perusahaan yang dikenal secara nasional dan 
memiliki sejarah laba, pertumbuhan dan manajemen yang 
berkualitas, saham blue chip ini masuk kedalam Indeks LQ45. 
Indeks LQ45 adalah saham-saham unggulan atau papan atas yang 
berkinerja bagus dengan kapitalisasi dan likuiditas yang tinggi. 
Saham-saham yang masuk dalam LQ45 ini merupakan saham-
saham yang menarik untuk dimiliki sebab saham  ini berasal dari 
perusahaan yang merupakan market leader dengan total 
keuntungan yang sangat besar.  
Dalam berinvestasi tujuan utama calon investor pastinya 
ingin mendapatkan keuntungan atau return yang sesuai dengan 
harapan. Karena mereka yang memiliki kelebihan dana (investor) 
yang ingin berinvestasi dapat memilih atau memutuskan saham 
seperti apa yang akan dipilihnya, sebab investasi merupakan 
sebuah komitmen saat ini atas uang atau sumber daya lainnya 
dengan harapan untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat 
dimasa depan. Perusahaan dengan kategori saham blue chip ini 
secara umum adalah  perusahaan besar, memiliki etos dan kinerja 
yang baik, fundamental yang baik serta dikelola oleh orang-orang 
professional.
11
 Karena itu saham blue chip dinilai tepat bagi para 
                                                             
11Ida Hendarsih dan Sri Harjunawati, “Penggolongan Saham Blue Chip 
Berdasarkan Kapitalisasi Pasar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020,” Jurnal 




investor untuk berinvestasi jika dibandingkan dengan saham-
saham lainnya yang ada di pasar modal. 
Adanya pertumbuhan yang baik pada perusahaan  maka 
semakin baik untuk menarik minat investor untuk berinvestasi 
karena hal tersebut menggambarkan perusahaan berpotensi 
memberikan return di masa depan yang besar, baik dari dividen 
maupun capital gain yang dihasilkan. Berdasarkan pemilihan 
saham tersebut investor akan berasumsi bahwa saham tersebut 
akan menghasilkan return yang positif. Walaupun Indeks LQ45 
ini berasal dari saham-saham yang liquid, tetapi investor perlu 
melakukan analisis lebih lanjut sebelum melakukan investasi. 
Disamping itu masih banyak masyarakat atau investor yang belum 
memahami mengenai saham-saham yang masuk dalam Indeks 
LQ45. Saham-saham yang masuk dalam Indeks LQ45 ini 
digolongkan ke dalam dua golongan yaitu saham yang berkategori 
blue chip dan saham yang berkategori non blue chip.12 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertatik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul Analisis Komparatif  Return 
Saham Blue Chip Dan Non Blue Chip Pada Indeks LQ45 Tahun 
2019 
 
C. Rumusan Masalah 
Apakah saham yang berkategori blue chip memberikan 
return yang lebih besar dibandingkan dengan saham non blue chip 
pada saham yang tergabung dalam indeks LQ45? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah saham yang berkategori 
blue chip memberikan return yang lebih besar dibandingkan 
                                                             
12Erwin Dyah Astawinetu Dan Yulyar Kartika Wijayanti, “Pengamatan 
Terhadap Risk Dan Return Saham Yang Masuk Dalam LQ-45 Di Bursa Efek 
Indonesia Periode  2011-2014,” Jurnal Riset Ekonomi Dan Manajemen 16, no. 2 




dengan saham non blue chip pada saham yang tergabung 
dalam indeks LQ45? 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
dan menambah khazanah pengetahuan tentang return 
saham blue chip sehingga dapat dijadikan dasar untuk 
penelitian selanjutnya. 
b. Secara Praktis 
Bagi Peneliti 
1) Diharapkan mampu memberikan pengalaman serta 
pengetahuan yang lebih mengenai investasi pada 
pasar modal, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang 
telah diperoleh di bangku kuliah sehingga mampu 
menerapkan dan menyelaraskan teori yang diperoleh 
ke dalam praktik yang sebenarnya. 
2) Bagi Universitas 
Diharapkan dapat memperkaya kontribusi bahan 
rujukan atau referensi terutama dibidang akademis 
pasar modal, pada perpustakaan UIN raden Intan 
Lampung. 
3) Bagi Investor 
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau 
evaluasi bagi investor yang melakukan investasi 
jangka pendek maupun jangka panjang sehingga 
investor bisa mendapakan return yang optimal dimasa 
































A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan return saham bue chip dan non blue chip pada Indeks 
LQ45 tahun 2019. Penelitian ini menggunakan 38 saham dari 
Indeks LQ45 yang masuk kedalam kriteria  penelitian.  
Berdasarkan hasil uji Independen sample t-test yang 
dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan pada return saham blue chip dan non blue chip maka 
dapat disimpulkan Ha diterima, dengan demikian hasil analisis 
pada penelitian ini menunjukan bahwa saham blue chip 
merupakan salah satu instrument yang layak untuk dijadikan 
investasi, karena memiliki pengembalian / keuntungan yang baik 
sesuai dengan yang diharapkan oleh investor. 
 
B. Rekomendasi 
1. Sebagai pelaku pasar, investor juga perlu memperhatikan 
kemampuan analisa yang baik. Walaupun saham blue chip 
memiliki kekuatan brand yang kuat sehingga perusahaan 
dikenal dan dipercaya oleh masyarakat. Dapat juga dikatakan 
investasi yang aman, tetapi tidak selalu terjamin karena 
adanya risk reward untuk segala jenis investasi, maka dari itu 
perlu adanya analisa yang baik. 
2. Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat lebih perpartisipasi 
di pasar modal, agar pasar modal di Indonesia dapat terus 
berkembang  dan menyaingi Negara lain. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang tahun 
penelitian sehingga dapat memperkaya literatur tentang 




















Amirudi, dan Asikin Zainal. Pengantar Metode Penelitian Hukum. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003. 
Anoraga, Panjdi, dan Padji Pakarti. Pengantar Pasar Modal. Jakarta: 
Rineka Cipta. 2008. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Bina Aksara. 2006. 
Buku 8 – Industri Jasa Keuangan Syariah Seri Literasi Keuangan. 
Jakarta: tt.p. 2019. 
Dewan Pengawas Syariah. Kumpulan Khotbah Bisnis dan Keuangan 
Syariah. Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara: Otoritas Jasa 
Keuangan: 2015. 
Darmadji, Tjiptono, dan Hendy M. Fakhruddin. Pasar Modal di 
Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 2010. 
Eko, Nugroho. Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka. 2002. 
Fahmi, Irham. Pengantar Pasar Modal. Bandung: Alfabeta. 2017. 
Hasan, Iqbal. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: 
Bumi Aksara. 2008. 
Hikmawati, Fenti. Metodelogi Penelitian. Depok: Rajawali. 2018. 
Jogianto. Teori Portofolio Dan Analisis Investasi. Kedua. Yogyakarta: 
BPFE. 2000. 
Kuncoro, Mudrajat. Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi Edisi 4. 
Jakarta: Erlangga. 2013. 
Manan, Abdul. Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di 
Pasar Modal Syariah Indonesia. Jakarta: Kencana. 2009. 
Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: 
Bumi Aksara. 2008. 
Neolaka, Amos. Metode Penelitian Dan Statistik. Bandung: PT 
 
 
Remaja Rosdakarya. 2014. 
Nuryadi, dan Dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian. Yogyakarta: 
Sibuku Media. 2017. 
Rokhmatussa’dyah, Ana, dan Suratman. Hukum Investasi Dan Pasar 
Modal. Edited by Sinar Grafika. Jakarta. 2018. 
Samsul, Mohammad. Pasar Modal Dan Manajemen Portofolio. 
Jakarta: Erlangga. 2015. 
Santoso, Singgih. Statistik Multivariant. Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo. 2010. 
Sitorus, Tarmiden. Pasar Obligasi Indonesi. Jakarta: Rajawali. 2015. 
Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2009. 
Suharno, dan An Retno Ningsih. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Semarang: Balai Pustaka. 2014. 
Sujarweni, V. Wiratna. Penelitian Bisnis & Ekonomi. Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press. 2013. 
Sunariyah. Pengantar Pengetahuan Pasar Modal. Yogyakarta: STIM 
YKPM. 2011. 
Supranto. Statistik Pasar Modal Dan Keuangan. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 2014. 
Sutedi, Adrian. Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan 
Berdasarkan Prinsip Syaiah. Jakarta: Sinar Grafika. 2014. 
Tandelin, Eduarius. Portofolio Dan Investasi Teori Dan Aplikasi. 
Yogyakarta: Kanisius. 2010. 
Thian, Diana. Pasar Modal Syariah. Yogyakarta: Andi Offset. 2021. 
Usman, Husain, dan Purnomo Setiady Akbar. Metode Penelitian 
Sosial Edisi Ke-2. Jakarta: Bumi Aksara. 2011. 
Wardiyah, Mia Lasmi. Manajemen Pasar Uang Dan Pasar Modal. 
Bandung: Pustaka Setia. 2017. 
 Jurnal 
Arista, Desy, dan Astohar. “Analisis Faktor – Faktor Yang 
 
 
Mempengaruhi Return Saham (Kasus Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Go Public Di Bei Periode Tahun 2005 - 
2009).” Jurnal Ilmu Manajemen Dan Akutansi Terapan 3, no. 1 
(2012): 1–15. 
Astawinetu, Erwin Dyah, dan Yulyar Kartika Wijayanti. “Pengamatan 
Terhadap Risk Dan Return Saham Yang Masuk Dalam Lq-45 
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014.” Jurnal Riset 
Ekonomi Dan Manajemen 16, no. 2 (2016): 323–330. 
Budiarti, Endah, Ratnaningsih, dan Parikesit Penangsang. “Analisis 
Return Saham Blue Chip Dan Non Blue Chip Terhadap Saham 
Yang Tergabung Dalam Indeks Lq45 Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015.” Ekonomi Manajemen 2, no. 1 (2017): 315–30. 
Febriansyah, Erwin, Furqonti Ranidiah, dan Umi Mustika. “Analisis 
Perbedaan Abnormal Return Sebelum Daan Sesudah Pemilihan 
Presiden Tahun 2019 Pada Saham Indeks LQ45 Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia.” Pasar Modal Dan Bisnis 3, no 1 
(2020): 6. 
Hasan, Asyari dan Muhammad Rara Perkasa Alam Harahap. 
“Investasi Syariah Sebagai Strategi Mikro Ekonomi Islam.” The 
Journal Of Educational Research 1, No. 2 (2021): 90-95.  
Hendarsih, Ida, dan Sri Harjunawati. “Penggolongan Saham Blue 
Chip Berdasarkan Kapitalisasi Pasar Pada Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020.” Jurnal Akrab Juara 5, no. 2 (2020): 115–
33. 
Muklis, Faiza. “Perkembangan Dan Tantangan Pasar Modal 
Indonesia.” Al Masraf (Jurnal Lembaga Keuangan Dan 
Perbankan) 1, no. 1 (2016): 1–12. 
Permata, Citra Puspa, dan Muhammad Abdul Ghoni. “Peranan Pasar 
Modal Dalam Perekonomian Negara Indonesia.” Jurnal 
AkunStie (JAS) 5, no. 2 (2019): 50–61. 
Sutardi, Harjono. “Pengaruh Penilaian Kinerja ROI Dan EVA 
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Yang Tergabung 
Dalam Indeks LQ45 Di Bursa Efek Indonesia.” Jurnal Akutansi 
2, no. 1 (2010): 71. 
 
 
Wiyanti, Diana. “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pasar Modal 
Syariah Sebagai Alternative Investasi Bagi Investor.” Jurnal  
Hokum IUS QUAI IUS TUM 20, No.2 (2013): 234 – 254. 
Skripsi 
Adjie, Wastu. “Transaksi Investor Asing Terhadap Return Saham 
Dengan Makroekonomi Sebagai Variabel Eksogen Pada Bursa 
Efek Indonesia Periode 2003 – 2013.” Skripsi: Universitas 
Diponegoro Semarang. 2014. 
Anita, Nia. “Pengaruh Return Saham Dan Volume Perdagangan 
Terhadap Bid Ask-Spread Saham Syariah Dengan Ukuran 
Perusahaan Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar Di Issi Periode 2015-2017).” 
Skripsi: UIN Alauddin Makassar. 2019. 
 
